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SARI 

Kusmiyatinningsih, Novi. 2017. “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Kepemimpinan, 

dan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Perangkat Desa Se Kecamatan 

Paguyangan Kabupaten Brebes”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. 

Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Nanik 

Suryani, M.Pd. 

 

Kata kunci : Tingkat Pendidikan, Kepemimpinan, Teknologi Informasi dan 

Kinerja Perangkat Desa 

 

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemajuan Kantor Kepala Desa di Kecamatan Paguyangan. Kinerja yang berada di 

Kantor Kepala Desa Se Kecamatan Paguyangan kurang optimal dikarenakan 

kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan dan kurangnya menaati 

peraturan yang ada. Kinerja yang baik tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti tingkat pendidikan, kepemimpinan, dan teknologi informasi yang ada di 

Kantor Kepala Desa Se Kecamatan Paguyangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, kepemimpinan, dan teknologi informasi 

terhadap kinerja perangkat desa Se Kecamatan Paguyanagn Kabupaten Brebes.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa di lingkup 

wilayah Kecamatan Paguyangan yaitu sebanyak 154 perangkat desa. Sedangkan 

sampel yang diambil sejumlah 61 perangkat desa yang diperoleh dari rumus 

Slovin dengan taraf tingkat kesalahan sebesar 10%. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan metode analisis regresi linier berganda, 

analisis uji asumsi klasik, analisis deskriptif presentase, dan analisis uji hipotesis 

dengan bantuan program SPSS 21. 

Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan Y= -29,153 + 

0,669 X1 +  0,785 X2 + 0,957 X3. Uji keberartian persamaan regresi dengan uji F, 

diperoleh Fhitung = -29,153 dengan signifikansi 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. 

Besarnya pengaruh secara simultan atau bersama-sama dari tingkat pendidikan, 

kepemimpinan, dan teknologi informasi terhadap kinerja perangkat desa yaitu 

sebesar 47,9%. Sedangkan pengaruh secara parsial atau sendiri-sendiri untuk 

tingkat pendidikan yaitu sebesar 13,32%, kepemimpinan sebesar 19,18%, dan 

teknologi informasi yaitu sebesar 27,46%. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan tingkat pendidikan, kepemimpinan, dan teknologi informasi 

terhadap kinerja perangkat desa Se Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes 

secara simultan. Saran dalam penelitian ini adalah disarankan kepada pimpinan 

untuk lebih tegas dalam menangani bawahan atau masalah lainnya, perangkat desa 

untuk mengoptimalkan pendidikan, dan diharapkan perangkat desa mendapat 

balas jasa yang sesuai dengan pekerjaannya dan dapat mengoperasikan IT. 
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ABSTRACT  

Kusmiyatinningsih, Novi. 2017. “The Influence of Level Education, Leadership, 

and Technology Information to Staffs’ Performance of village in 

Paguyangan Subdistrict Brebes Regency”. Final Project. Economic 

Education Department. Faculty of Economic. Universitas Negeri Semarang. 

Supervisor  Dra. Nanik Suryani, M. Pd. 

 

Keywords: level education, Leadership, and Technology Information 

 

Staffs’of  employees is a factor that influences the progress of village 

office in Paguyangan district. The performance in at all over Paguyangan district 

is not optimal due to lack of timeliness of work and lack of compliance with 

existing regulations. Good performance is certainly influenced by several factors 

such as level eduacation, leadership, and technology information at village office 

in Paguyangan district. The purpose of this study is to determine the influence of 

level eduacation, leadership, and technology information on staffs’ performance 

of village office at in Paguyangan district in Brebes. 

The population in this research is all staffs’ of village office in 

Paguyangan district area that is 154 officers. Sample was 61 staffs’ ofvillage 

office obtained from the Slovin formula with the level of error rate of 10%. Data 

collection methods used questionnaires, documentation, and interviews. Data 

analysis used multiple linier regression analysis method and classic assumption 

test analysis and descriptive percentage analysis. Hypothesis test analysis by using 

SPSS 21 program. 

Results of multiple linear regression analysis obtained equation Y= -

29,153 + 0,669 X1 +  0,785 X2 + 0,957 X3. Test of significance of regression 

equation with F test, obtained Fcount = -29,153 with significance 0.000 and less 

than 0,05. The amount of influence simultaneously from the leadership, employee 

competence, and work discipline on staffs’ performance of village office is equal 

to 47,9%. While the influence of partial or individually for leadership that is equal 

to 13,32%, employee competence equal to 19,18%, and work discipline that is 

equal to 27,46%. 

Based on the result of the research, it can be concluded that there is 

positive and significant influence of  level eduacation, leadership, and technology 

information on staffs’ performance of village office in Paguyangan district of 

Brebes regency simultaneously. It is suggested to the leader to be more assertive 

in handling subordinates or other problems. Staffs of village office should 

optimize their study. They should get the appropriate remuneration for their work 

and operation Technology Information. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang berharga dalam 

organisasi. Sumber daya sangat menentukan tercapainya tujuan organisasi yang 

efektif dan efisien. faktor lain yang menjadi kriteria untuk mencapai tujuan suatu 

organisasi atau instansi adalah mengidentifikasi dan mengukur kinerja 

pegawainya. Sedangkan menurut Wibowo (2014:3) “kinerja merupakan 

implementasi dari rencana yang telah disusun tersebut”. Implementasi kinerja 

dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, 

motivasi, dan kepentingan. Bagaimana organisasi menghargai dan 

memperlakukan sumber daya manusianya  agar dapat mempengaruhi sikap dan 

perilakunya dalam menjalankan kinerja. “Tanpa adanya sumber daya manusia 

yang produktif sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya” (Kusumawardani, 

2016:23).  

Menurut Wirawan (2009: 5) “kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan 

oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekejaan atau suatu profesi 

dalam waktu tertentu”. Pemerintah dituntut untuk dapat memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada masyarakat, karena hal tersebut merupakan salah satu fungsi 

yang harus dijalankan oleh pemerintah yang memiliki tugas menyelenggarakan 

seluruh proses pelaksanaan pembangunan dalam berbagai sektor kehidupan mulai 

dari tingkat pusat hingga tingkat daerah. Setiap organisasi pada umumnya 

mengharapkan  para pegawainya  mampu melaksanakan tugasnya dengan efektif, 
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efisien, produktif dan  profesional. Seperti di kantor Kepala Desa, di dalam kantor 

tersebut terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa yang bekerja untuk 

masyarakat dan kantor Kepala Desa yang bersangkutan.  

Kantor Kepala Desa Se Kecamatan Paguyangan merupakan organisasi 

pemerintah yang merupakan unit kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Brebes bagian selatan dan merupakan unsur pelaksana otonomi  daerah yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Desa dibawah naungan Camat yang 

bertanggungjawab kepada Bupati dan memiliki tanggung jawab melayani serta 

memberikan kontribusi kepada masyarakat secara langsung. Observasi awal 

dilakukan di 6 kantor Kepala Desa Se Kecamatan Paguyangan yaitu : Wanatirta, 

Pakujati, Paguyangan, Taraban, Pagojengan, Kretek. Pada observasi awal ini 

peneliti melakukan pengamatan langsung dan membagikan angket secara acak 

kepada 15 Perangkat Desa Se Kecamatan Paguyangan. Berdasarkan observasi 

awal, peneliti menemukan permasalahan mengenai kinerja perangkat desa di 6 

Balai Desa Se Kecamatan Paguyangan.  

Berikut ini merupakan data hasil observasi dan wawancara pada tanggal 15 

Maret 2017 : 

Tabel 1.1 

Data Hasil Observasi dan Wawancara terkait Kinerja Perangkat Desa 

 

No Kinerja Perangkat Desa Se Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes 

1 Kualitas perangkat desa baik dalam meminimalisir tingkat kesalahan 

dalam bekerja 

2 Kuantitas perangkat desa masih kurang beraktifitas produktif ketika tidak 

ada kegiatan 

3 Perangkat desa belum keseluruhan diberikan pelatihan mengenai 

teknologi informasi 

4 Perangkat desa masih suka menunda-nunda pekerjaan 
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Sumber : Hasil observasi dan wawancara Perangkat Desa di 6 Kantor Kepala 

Desa Se Kecamatan Paguyangan 

 

Berdasarkan hasil angket tersebut menunjukan bahwa kinerja perangkat 

desa dari 6 kantor Kepala Desa Se Kecamatan Paguyangan. Angket yang 

mempunyai kriteria SS adalah sangat setuju dengan nilai 4, S adalah setuju 

dengan nilai 3, KS adalah kurang setuju dengan nilai 2, dan TS tidak setuju 

dengan nilai 1. Dari tabel angket menunjukkan bahwa dalam kuantitas perangkat 

desa tidak selalu beraktifitas produktif ketika tidak ada pekerjaan. Selain itu 

perangkat desa juga belum keseluruhan diberikan pelatihan tentang IT, sehingga 

masih banyak perangkat desa yang belum menguasai tentang IT. Serta masih 

terdapat perangkat desa yang belum menyelesaikan tugas tepat waktu/sering 

menunda pekerjaan. Dengan demikian kinerja perangkat desa se Kecamatan 

Paguyangan perlu ditingkatkan lagi, karena tercapainya suatu tujuan organisasi 

dapat dilihat dari kuantitas dan kualitas kinerja pegawainya. 

Adapula faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai yaitu tingkat 

pendidikan. Menurut Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) tingkat pendidikan 

merupakan suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis 

dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan 

konseptual dan teoritis untuk tujuan umum. Tingkat pendidikan seorang karyawan 

dapat meningkatkan daya saing suatu organisasi dan memperbaiki kinerja 

(Hariandja, 2002:169). 

 Menurut Hastin dan Jaya (2014:31) untuk memperoleh karyawan yang 

berkinerja baik, bermutu, dan mengetahui tugasnya, maka suatu instansi tersebut 

perlu memiliki para pegawai yang berpendidikan sesuai dengan tugas dan 
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fungsinya masing-masing. Secara konseptual pendidikan adalah segala sesuatu 

untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan manusia, 

jasmaniah dan rohaniah yang berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun 

diluar sekolah, untuk pembangunan persatuan masyarakat adil dan makmur yang 

selalu ada dalam keseimbangan (Notoadmojo, 2009:75). Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Krisdiana, 2014), (Putri, 

2016), (Dhina, 2010), menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka akan semakin meningkat kinerja perangkat desa tersebut dan 

lebih kreatif serta inovatif dalam mengembangkan suatu organisasi.  

Fenomena yang peneliti temukan di Kantor Kepala Desa Se Kecamatan 

Paguyangan yaitu tingkat pendidikan yang masih rendah, kebanyakan perangkat 

desa hanya lulusan SMA sederajat bahkan masih ada yang hanya lulusan SMP, 

namun sekarang ini sudah banyak yang mengikuti program kejar paket C. Karena 

keterbatasan biaya dan faktor usia juga dapat menghambat proses keberlanjutan 

pendidikan. Maka dari itu banyak perangkat desa yang belum memiliki loyalitas 

dan tanggung jawab penuh terhadap organisasi tersebut. Perangkat desa biasanya 

hanya menguasai satu bidang yang dia tekuni, karena mereka sulit untuk 

memahami bidang orang lain. 
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Tabel 1.2 

Data Hasil Angket Observasi Tingkat Pendidikan 

 

No Tingkat Pendidikan Perangkat Desa Se Kecamatan Paguyangan 

1 Perangkat desa perlu melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi guna 

meningkatkan kinerja dalam bekerja 

2 Sebagian besar pegawai yang bekerja di kantor Kepala Desa Se 

Kecamatan Paguyangan belum diberikan tugas sesuai dengan tingkatan 

pendidikan yang diambil 

3 Kemampuan yang dimiliki oleh perangkat desa sangat membantu dalam 

meningkatkan kinerja 

4 Sebagian besar perangkat desa hanya lulusan SMA sederajat 

Sumber : Hasil observasi dan wawancara Perangkat Desa di 6 Kantor Kepala 

Desa Se Kecamatan Paguyangan 

 

Berdasarkan hasil angket observasi tingkat pendidikan yang dibagikan 

secara acak kepada 15 perangkat desa di Kantor Kepala Desa Se Kecamatan 

Paguyangan, dapat dilihat bahwa untuk indikator kesesuaian tugas 10% menjawab 

setuju, 75% menjawab kurang setuju, dan 15% menjawab tidak setuju dengan 

pernyataan “Instansi tempat anda bekerja, memberikan tugas sesuai dengan 

jurusan pendidikan yang di ambil”. Hal ini menunjukan indikasi masih kurangnya 

kesadaran pimpinan terhadap bawahannya dalam memberikan tugas. Karena tidak 

semua perangkat desa mampu mengerjakan tugas yang bukan menjadi 

kewajibannya, setiap orang memiliki pemahaman dan tingkat kecerdasan yang 

berbeda. 

Selain tingkat pendidikan, sebuah organisasi dalam pelaksanaan 

aktivitasnya tidak terlepas dari yang namanya kepemimpinan. Kepemimpinan 

juga sangat penting dalam menunjang kinerja pegawai. Tanpa adanya pemimpin, 

maka organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Menurut Robbins (2016:249) 

”kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok 

menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan yang ditetapkan”. Suatu organisasi 
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memerlukan kepemimpinan yang kuat dan manajemen yang kuat untuk efektivitas 

yang optimal. Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi kelompok 

terorganisai yang mengarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan organisasi menurut 

(Hidayat, 2013:20). Khusunya perangkat desa memerlukan pemimpin yang dapat 

menciptakan visi di masa depan dan menginspirasi para perangkat desa untuk 

mencapai visi melalui rencana yang terperinci, struktur organisasi yang efisien, 

dan mampu mengawasi kegiatan operasional sehari-hari. 

Menurut Ivancevich, dkk (2006:194) “kepemimpinan merupakan proses 

mempengaruhi orang lain untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi yang 

relevan”. Maju mundurnya suatu organisasi dipengaruhi oleh seorang pemimpin 

yang mampu mengelola sumber daya manusia yang ada. Pemimpin tidak akan 

mampu mengerjakan pekerjaannya sendiri tanpa adanya campur tangan dari orang 

lain. Maka dari itu perlu adanya kerjasama antara pemimpin dengan bawahan. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat diperlukan adanya 

pemimpin. Hal ini karena berbagai kegiatan yang hendak dilakukan harus seirama 

dalam arti semua anggota harus bekerjasama (Jatmiko, 2013:210).  Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yunia, 2011), 

(Nida, 2016), (Andre, 2010), menyimpulkan bahwa “Adanya pengaruh yang 

signifikan antara kepemimpinan dan kinerja pegawai”, hal ini berarti 

kepemimpinan yang baik yaitu yang dapat mempengaruhi bawahannya untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan memberikan motivasi dan dorongan. 

Fenomena yang peneliti temukan berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada perangkat desa dan pimpinan  yaitu pemimpin tidak selalu 
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mengambil keputusan sendiri. Pemimpin memusyawarahkan kepada bawahannya 

terlebih dahulu untuk mendapatkan kesepakatan bersama, dan hanya masalah 

tertentu pimpinan mengambil keputusan secara sepihak yang menurutnya itu 

harus diputuskan sendiri. Selain itu Kepala Desa juga memberikan kebebasan 

terhadap bawahannya mengenai waktu jam kerja dan waktu menyelesaikan tugas. 

Hal terpenting yang ditekankan oleh pimpinan yaitu tugas yang diberikan dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Tabel 1.3 

Data Hasil Angket Obsevasi Kepemimpinan 

 

No Kepemimpinan Perangkat Desa Se Kecamatan Paguyangan 

1 Pemimpin belum mampu dalam mengarahkan bawahannya untuk belajar 

mengenai Teknologi Informasi 

2 Pemimpin dapat mengawasi bawahannya untuk bekerja sesuai waktu yang 

telah ditentukan 

3 Pemimpin bersikap tegas dan sangat bertanggung jawab atas pekerjaan 

yang diberikan kepada bawahannya 

4 Pemimpin mampu membuat kebijakan yang tepat 

Sumber : Hasil observasi dan wawancara Perangkat Desa di 6 Kantor Kepala 

Desa Se Kecamatan Paguyangan 

 

Berdasarkan hasil angket observasi kepemimpinan yang dibagikan secara 

acak kepada 15 perangkat desa di kantor Kepala Desa Se Kecamatan Paguyangan, 

dapat diketahui bahwa masih adanya permasalahan mengenai kepemimpinan. 

Dapat dilihat bahwa untuk indikator  pengambilan keputusan dengan pernyataan 

“pemimpin selalu membuat kebijakan yang tepat”, 35% menjawab kurang setuju, 

15% menjawab tidak setuju. Dengan demikian menunjukan bahwa masih terdapat 

pemimpin yang belum memahami hakikat dari seorang pemimpin itu sendiri. 

Selain itu faktor yang berpengaruh dalam sumber daya manusia yaitu Teknologi 

informasi. Menurut Darmawan (2012: 16) “teknologi informasi  dapat dikatakan 
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sebagai ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi tersebut 

dapat dicari dengan mudah dan akurat”. Teknologi telah siap menghadapi 

kebutuhan akan saluran yang dimaksud dengan semakin berkembangnya 

teknologi komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi antara 

pengirim dan penerima yang berjauhan dalam waktu singkat (Ardoni, 2006: 32). 

Menurut Martin dalam Abdul Kadir (2003:2) “teknologi informasi 

khususnya teknologi komputer sangat berpotensi untuk memperbaiki performa 

individu dan organisasi, karenanya banyak pengambil keputusan 

menginvestasikan dana untuk teknologi informasi”. Tetapi harus disadari bahwa 

investasi di bidang teknologi informasi membutuhkan dana  yang besar. 

Perkekembangan yang terjadi dengan cepat dibidang komunikasi membuat para 

ahli menyebutnya sebagai revolusi komunikasi. Perubahan yang cepat ini di 

dorong oleh adanya berbagai penemuan di bidang teknologi sehingga apa yang 

dulu merupakan kendala dalam kegiatan komunikasi, sekarang sudah terbuka 

lebar (Zamroni, 2009: 195). Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Aan, 2016), (devi, 2014), (Angga, 2013) 

menyimpulkan bahwa “Adanya pengaruh yang signifikan antara teknologi 

informasi dan kinerja pegawai”. 

Fenomena yang peneliti temukan di Kantor Kepala Desa Se Kecamatan 

Paguyangan tentang pemahaman Teknologi Informasi masih sangat kurang. 

Terlihat dari pengoperasian penggunaan pengolah huruf dan angka atau sering 

disebut dengan Microsoft word dan Microsoft Excel masih sedikit yang dapat 

menguasai. Perangkat desa di setiap Kantor Kepala Desa Se Kecamatan 
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Paguyangan kebanyakan belum dapat mengoperasikan perangkat lunak dengan 

baik, hanya pegawai tertentu saja seperti staff keuangan dan sekretaris. 

Keterbatasan fasilitas seperti komputer, Printer, dsb juga dapat menghambat 

proses pelatihan IT bagi perangkat desa. Dalam hal ini pencapaian tujuan 

organisasi tidak maksimal. Maka dari itu perlu adanya penyuluhan rutin setiap 

bulannya tentang Teknologi Informasi kepada seluruh jajaran yang ada di Kantor 

Kepala Desa Se Kecamatan Paguyangan agar keseluruhan perangkat desa dapat 

mengoperasikan komputer dengan baik.  

Tabel 1.4 

Data Hasil Angket Observasi Teknologi Informasi 

 

No Teknologi Informasi Perangkat Desa Se Kecamatan Paguyangan 

1 Belum terdapat scanner sebagai alat input di masing-masing meja 

pegawai 

2 Sebagian perangkat desa belum dapat mengoperasikan teknologi 

informasi dengan baik, hanya pegawai tertentu saja seperti sekretaris 

maupun staff keuangan 

3 Komputer yang di gunakan oleh perangkat desa sudah dilengkapi dengan 

microsoft office 

4 Perangkat desa belum menerapkan media komunikasi melalui komputer 

dalam melayani customer 

Sumber : Hasil observasi dan wawancara Perangkat Desa di 6 Kantor Kepala 

Desa Se Kecamatan Paguyangan 

 

Berdasarkan hasil angket teknologi informasi yang di bagikan secara acak 

kepada 15 perangkat desa di kantor Kepala Desa Se Kecamatan Paguyangan 

menunjukkan bahwa teknologi komunikasi yang ada belum menerapkan computer 

mediated communication dalam proses komunikasi dilihat dari prosentase 75% 

menjawab kurang setuju dan 25% menjawab tidak setuju. serta dalam teknologi 

masukan masih belum lengkap. Hal ini menunjukan indikasi masih adanya 

perangkat desa yang belum menguasai teknologi informasi. 



10 
 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan melihat fakta dan fenomena kondisi yang 

ada, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Kantor Kepala Desa Se 

Kecamatan Paguyangan dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Kepemimpinan, dan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Perangkat Desa 

Se Kecamatan Paguyangan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Kantor Kepala Desa Se 

Kecamatan Paguyangan peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Beberapa perangkat desa masih ada yang menunda-nunda pekerjaan. 

2. Tingkat pendidikan masih rendah. 

3. Masih adanya pemimpin yang kurang tepat dalam membuat kebijakan. 

4. Masih rendahnya pemahaman dan pengoperasian teknologi informasi oleh 

perangkat desa. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan batasan 

masalah terhadap masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. 

Penelitian ini di fokuskan pada Kinerja Perangkat Desa, Tingkat Pendidikan, 

Kepemimpinan, dan Teknologi Informasi. Penelitian ini akan mengukur 

seberapa pengaruh Tingkat Pendidikan, Kepemimpinan, dan Teknologi 

Informasi terhadap Kinerja Perangkat Desa Se Kecamatan Paguyangan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah  dijelaskakn di atas, maka disusun 

perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh antara tingkat pendidikan, kepemimpinan, dan 

teknologi informasi terhadap kinerja perangkat desa se kecamatan 

paguyangan ? 

2. Apakah ada pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap kinerja perangkat 

desa se kecamatan paguyangan ? 

3. Apakah ada pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja perangkat 

desa se kecamatan paguyangan ? 

4. Apakah ada pengaruh antara teknologi informasi terhadap kinerja 

perangkat desa se kecamatan paguyangan ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai berdasarkan rumusan 

masalah di atas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan tingkat pendidikan, kepemimpinan, teknologi informasi terhadap 

kinerja perangkat desa se kecamatan paguyangan? 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial tingkat pendidikan terhadap kinerja perangkat desa se kecamatan 

paguyangan? 
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3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial kepemimpinan terhadap kinerja perangkat desa se kecamatan 

paguyangan? 

4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial teknologi informasi terhadap kinerja perangkat desa se kecamatan 

paguyangan? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pengetahuan 

secara konseptual yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

tentang Manajemen Sumber Daya Manusia, dan menjadikan referensi bagi 

penelian-penelitian selanjutnya terkait pengaruh dari variabel tingkat 

pendidikan, kepemimpinan, teknologi informasi terhadap kinerja 

perangkat desa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai sarana dalam menambah wawasan serta pengetahuan 

tentang ilmu pengetahuan Manajemen Sumber Daya Manusia, 

khususnya tentang tingkat pendidikan, kepemimpinan, dan teknologi 

informasi terhadap kinerja perangkat desa. 

b. Bagi Universitas Negeri Semarang 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu, dan 

pengetahuan tentang kinerja pegawai. 

c. Bagi Kantor Kepala Desa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan Kinerja Perangkat Desa Se Kecamatan Paguyangan. 

d. Bagi Masyarakat Umum Dan Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi data sekunder sebagai pelengkap bagi seorang peneliti lain 

dan memberikan masukan yang berharga bagi masyarakat. 

 

1.7 Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh tingkat pendidikan, 

kepemimpinan, dan teknologi informasi terhadap kinerja perangkat desa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada judul 

penelitian, waktu penelitian, objek penelitian, dan tempat penelitian yang 

digunakan. Pada penelitian ini peneliti mengkaji kebenaran pengaruh tingkat 

pendidikan, kepemimpinan, dan teknologi informasi terhadap kinerja 

perangkat desa se Kecamatan Paguyangan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori Utama (Grand Theory) 

2.1.1 Teori Kinerja 

Teori  kinerja  yang  diperkenalkan  oleh  Gibson  (1987:7)  menjelaskan 

tentang pengaruh perilaku yang berhubungan dengan kinerja individu. Gibson 

menyampaikan model teori kinerja dan melakukan analisis terhadap sejumlah 

variabel  yang  mempengaruhi  perilaku  dan  kinerja  individu.  Terdapat  tiga 

variabel yang terkandung dalam teori kinerja yaitu variabel individu, variabel 

psikologis,  dan  variabel  organisasi. Variabel  individu  dikelompokkan  pada 

sub-variabel  kemampuan, keterampilan,  latar  belakang,  dan  demografis. 

Variabel  psikologis  terdiri  dari  sub-variabel  persepsi,  sikap,  kepribadian, 

belajar,  dan  motivasi.  Variabel  organisasi  digolongkan  dalam  sub-variabel 

sumber daya, kepemimpinan, imbalan, stuktur, dan desain pekerjaan. 

Teori kinerja dari Gibson digunakan sebagai teori dasar dalam penelitian ini  

karena  model  teori  tersebut  sudah  mencakup  keseluruhan  variabel  baik 

variabel  dependen  maupun  independen  dalam  penelitian  ini.  Variabel-variabel 

tersebut diantaranya, kinerja pegawai (Y), tingkat pendidikan (X1), 

kepemimpinan (X2), dan teknologi informasi (X3). Variabel organisasi dalam 

teori ini  terwakili  oleh  kepemimpinan dan teknologi informasi  yang  termasuk  

sub-variabel  sumber  daya.  Variabel  psikologis  dalam  teori  ini  terwakili  oleh 

variabel tingkat pendidikan yang termasuk sub-variabel sikap. 
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2.2 Konsep Dasar Kinerja 

2.2.1 Pengertian Kinerja 

Menurut Jackson (2010:40) “kinerja pegawai merupakan pengaruh 

seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi yang termasuk 

kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran ditempat kerja, 

dan sikap kooperatif. Sumber daya mencakup beberapa aspek diantaranya : 

sumber daya internal, sumber daya fisik, sumber daya teknologi, sumber daya 

manusia”. Sumber daya manusia yang baik pasti selalu merencanakan tujuan yang 

hendak dicapai oleh organisasi tersebut. Pengelolaan sumber daya manusia tidak 

lepas dari faktor pegawai yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi 

mencapai tujuan kinerja yang lebih baik lagi (Masasti & Ismiyati, 2015:12). 

Menurut Wibowo (2014:3) kinerja merupakan implementasi dari rencana 

yang telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. 

Bagaimana organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya  

agar dapat mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja. 

“Tanpa adanya sumber daya manusia yang produktif sulit bagi organisasi untuk 

mencapai tujuannya” (Kusumawardani, 2016:23). Sedangkan menurut Wirawan 

(2009:5) kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau 

indikator-indikator suatu pekejaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. 

Pemerintah dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat, karena hal tersebut merupakan salah satu fungsi yang harus 

dijalankan oleh pemerintah yang memiliki tugas menyelenggarakan seluruh 



16 
 

 

proses pelaksanaan pembangunan dalam berbagai sektor kehidupan mulai dari 

tingkat pusat hingga tingkat daerah. Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

pegawai di dalam suatu organisasi yang mampu melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang telah diterima yang kemudian dinilai dalam waktu 

tertentu baik dari segi kualitas dan kuantitasnya sehingga dapat mewujudkan 

pegawai profesional untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Menurut  Wibowo (2014:160) “faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, 

yaitu : produktivitas, kualitas, ketepatan waktu, cycle time (siklus waktu), 

pemanfaatan sumber daya, dan biaya”. Produktifitas merupakan hubungan antara 

jumlah output dibandingkan dengan sumber daya yang dikonsumsi dalam 

memproduksi output, kualitas itu terdapat ukuran internal dan eksternal seperti 

kepuasan pelanggan, ketepatan itu mengukur apakah orang melakukan apa yang 

diperintahkan, cycle time menunjukan jumlah waktu yang diperlukan untuk maju 

dari satu titik ke titik lain dalam proses, pemanfaatan sumber daya merupakan 

pengukuran yang dipergunakan untuk lawan sumber daya tersedia, biaya 

dipergunakan apabila dilakukan kalkulasi dalam dasar per unit. 

Menurut  Wirawan (2009:7) “faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu : faktor internal pegawai, faktor-faktor lingkungan internal organisasi, faktor 

lingkungan eksternal organisasi”. Faktor internal pegawai yaitu faktor dari dalam 

diri pegawai yang merupakan bawaan dari lahir misalnya bakat, sifat pribadi, 
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keadaan fisik, keadaan jiwa dan faktor yang diperoleh ketika ia berkembang 

misalnya pengetahuan, ketrampilan, pengalaman kerja dan motivasi, Faktor-faktor 

lingkungan internal organisasi yaitu dalam melaksanakan tugasnya, pegawai 

memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja, dukungan tersebut sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai misalnya strategi organisasi, dukungan sumber 

daya manusia yang diperlukan untuk bekerja, sistem manajemen, dan kompensasi, 

Faktor lingkungan eksternal organisasi yaitu keadaan, situasi yang terjadi diluar 

lingungan organisasi yang mempengaruhi kinerja misalnya kurs rupiah, budaya 

masyarakat. Ada dua faktor penentu prestasi kerja individu dalam organisasi 

yaitu:faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor individu yaitu individu yang 

memiliki integritas tinggi antara fungsi psikis dan fisiknya akan memiliki 

konsentrasi diri yang baik, faktor lingkungan kerja organisasi seperti uraian 

jabatan yang jelas, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, 

hubungan kerja harmonis, iklim kerja yang dinamis, peluang berkarier dan 

fasilitas kerja yang relatif memadai (Mangkunegara, 2009:16). 

 

2.2.3 Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja merupakan salah satu kunci untuk mengembangkan suatu 

organisasi secara efektif dan efisien dengan menilai suatu proses kerja pegawai. 

Menurut Bacal dalam Wibowo (2014:187) “penilaian kerja merupakan suatu 

proses dimana kinerja individual diukur dan dievaluasi”. Penilaian kinerja 

menjawan seberapa baik pekerja berkinerja selama periode tertentu”. Hal tersebut 

diperkuat oleh (Sikula dalam Mangkunegara, 2009:69) ”penilaian pegawai 
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merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang 

dapat dikembangkan.  

Mangkunegara (2009:69) “penilaian kerja atau prestasi kerja adalah suatu 

proses penilaian prestasi kerja pegawai yang dilakukan pemimpin perusahaan 

secara sistematik berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya”. Penilaian 

kinerja merupakan suatu proses evaluasi tentang seberapa baik karyawan 

mengerjakan  pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan satu set standar, dan 

kemudian mengkonsumsikannya dengan bawahan (Mathis dan Jackson, 2002:81). 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 

merupakan suatu proses penilaiain prestasi kerja yang dilakukan oleh pimpinan 

kepada seseorang atau unit kerja berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan 

kepadanya dalam periode tertentu. 

 

2.2.4 Tujuan Penilaian Kerja 

Menurut Hasibuan (2009: 89) “penilaian kinerja karyawan berguna untuk 

perusahaan serta harus bermanfaat bagi karyawan. Tujuan dan kegunaannya 

antara lain: sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, untuk mengukur prestasi 

kerja yaitu sejauh mana karyawan dapat menjadi sukses dalam pekerjaannya, 

sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektivan jadwal kerja, 

sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi karyawan yang 

berada dalam organisasi, sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawan, sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan dan kelemahan di masa 

lampau, sebagai kriteria didalam menentukan seleksi dan penempatan karyawan, 
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sebagai alat untuk mengidentifikasi kelemahan personil dan sebagai bahan 

pertimbangan agar bisa diikutsertakan dalam program latihan kerja tambahan, 

sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan karyawan, 

sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan uraian pekerjaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian 

kinerja pegawai yaitu untuk evaluasi yang menekankan pada perbandingan antar 

individu, pengembangan yang menekankan perubahan-perubahan dari individu, 

pemeliharaan sistem organisasi, dan dokumentasi keputusan sumber daya 

manusia. 

 

2.2.5 Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran dalam 

menilai kinerja. Ukuran-ukuran tersebut dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

menilai kinerja Sudarmanto (2009:11). Indikator kinerja sangat diperlukan oleh 

instansi atau perusahaan, sehingga dapat mengetahui berhasil atau tidaknya suatu 

organisasi tersebut. Adapun indikator yang menjadi ukuran dalam menilai kinerja 

menurut para ahli, yaitu sebagai berikut: Menurut Wibowo (2014:160) 

mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja dapat di klarifikasikan sebagai 

berikut: 1) produktivitas; 2) kualitas; 3) ketepatan waktu; 4) cycle time (siklus 

waktu); 5) pemanfaatan sumber daya; dan 6) biaya. Kemudian suatu pekerjaan 

dapat diukur melalui: 1) Jumlah pekerjaan; 2) kualitas pekerjaan; 3) ketepatan 

waktu 4) kehadiran; dan 5) kemampuan kerjasama (Bangun, 2012:234). 
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Menurut Mathis dan Jackson (2006:376) menyatakan bahwa  indikator-

indikator yang mempengaruhi kinerja antara lain: 1) Kuantitas dari hasil; 2) 

kualitas dari hasil; 3) kehadiran; dan 4) kemampuan bekerja sama. Selanjutnya 

indikator yang mempengaruhi kinerja meliputi kualitas, kuantitas, penggunaan 

waktu dalam bekerja, dan kerja sama dengan orang lain (John Miner dalam 

Sudarmanto, 2009: 11). Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa indikator kinerja merupakan ukuran untuk menilai kinerja 

yang berkaitan dengan hasil tolak ukur dalam menilai kinerja. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan indikator dari (Wibowo, 2014:160) karena dinilai 

mampu mewakili dalam penelitian ini. 

 

2.3 Konsep tentang Tingkat Pendidikan 

2.3.1 Definisi Tingkat Pendidikan 

Menurut Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) “tingkat pendidikan 

merupakan suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis 

dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan 

konseptual dan teoritis untuk tujuan umum”. Tingkat pendidikan seorang 

karyawan dapat meningkatkan daya saing suatu organisasi dan memperbaiki 

kinerja (Hariandja, 2002:169). Sedangkan menurut Hastin dan Jaya (2014:31) 

untuk memperoleh karyawan yang berkinerja baik, bermutu, dan mengetahui 

tugasnya, maka suatu instansi tersebut perlu memiliki para pegawai yang 

berpendidikan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Secara 

konseptual pendidikan adalah segala sesuatu untuk membina kepribadian dan 
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mengembangkan kemampuan manusia, jasmaniah dan rohaniah yang berlangsung 

seumur hidup, baik di dalam maupun diluar sekolah, untuk pembangunan 

persatuan masyarakat adil dan makmur yang selalu ada dalam keseimbangan 

(Notoadmojo, 2009:75). 

Menurut Hamalik (2012:1) “pendidikan merupakan bagian integral dalam 

pembangunan, proses pendidikan tidak dapat dipisahkan oleh proses 

pembangunan itu sendiri”. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor 

ekonomi. Serta saling berkaitan antara satu dengan lainnya dan berlangsung 

secara bersamaan. Pendidikan merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai tujuan yaitu 

kedewasaan (Langevald dalam Munib, 2010:23). Selanjutnya pengertian 

pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya. Pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan 

membimbing peserta didik sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja (Umar 

Tirtarahardja dalam Maria, 2005:31). Dari beberapa pengertian tentang 

pendidikan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan segala usaha yang dilakukan untuk menyiapkan peserta didik agar 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara menyeluruh dalam 

memasuki kehidupan dimasa yang akan datang. 

 

2.3.2 Ruang Lingkup Pendidikan  
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Pada hakikatnya pendidikan merupakan proses yang berlangsung seumur 

hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Oleh sebab itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 

masyarakat dan pemerintah. Pendidikan menurut pelaksanaannya dibagi menjadi 

3 yaitu pendidikan formal/sekolah, pendidikan non formal/luar sekolah, dan 

pendidikan informal. Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 (1) 

yang secara lengkap berbunyi: “Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 

non formal, dan informal yang dapat saling melengkapi. Pendidikan formal 

merupakan pendidikan yang mempunyai bentuk atau organisasi tertentu, 

pendidikan non formal merupakan pendidikan yang diperoleh melalui kegiatan 

mengikuti kursus maupun pelatihan, pendidikan informal merupakan pendidikan 

yang diperoleh seseorang dirumah dalam lingkungan keluarga. Adapula 

pendidikan kesetaraan yaitu pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTS dan 

SMA/MA yang mencakup program paket A, B, dan C. Pentingnya dunia 

pendidikan di era globalisasi saat ini yaitu semakin tinggi jenjang pendidikan 

yang ditempuh, semakin tinggi pula pengetahuan dan keahlian yang didapat. 

Maka dari itu generasi muda sekarang dituntut untuk dapat menempuh pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi agar mampu bersaing di era globalisasi ini. 

Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi (UU No.20 tahun 2003 Pasal 14). Sedangkan 

Nonformal terdiri atas pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, 

pendidikan keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan 

kesetaraan lebih lanjut diatur oleh PP (Peraturan Pemerintah). Dan pendidikan 
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yang terakhir yaitu pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan 

lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri Pasal 27 (1). Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan diharapkan dapat 

mengubah sikap dan cara berpikir seseorang ke arah yang lebih baik. Dengan 

bekal tingkat pendidikan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

pegawai khususnya kinerja Perangkat Desa se Kecamatan Paguyangan. 

 

2.3.3 Tujuan Pendidikan 

Menurut Hamalik (2012:3) “tujuan pendidikan merupakan seperangkat 

hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik setelah diselenggarakannya 

kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan yakni bimbingan pengajar dan 

latihan yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan”. Adapula tujuan 

pendidikan yaitu : tujuan umum pendidikan nasional, institusional, kurikulum, dan 

pembelajaran. Tujuan umum pendidikan nasional yaitu untuk membentuk 

manusia pancasila. Tujuan institusional yaitu tujuan yang menjadi tugas dari 

lembaga pendidikan tertentu untuk mencapainya, tujuan kurikulum yaitu tujuan 

yang hendak dicapai oleh suatu program studi yang disusun berdasarkan tujuan 

institusional, tujuan pembelajaran yaitu tujuan yang hendak dicapai setelah selesai 

diselenggarakan suatu proses pembelajaran. 

 

2.3.4 Indikator Tingkat Pendidikan 

Menurut Munib (2010: 145) mengemukakan bahwa indikator tingkat 

pendidikan yaitu : 1) pentingnya pendidikan formal; 2) kesesuaian bidang tugas; 
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dan 3) persyaratan yang harus dipenuhi. Pentingnya pendidikan formal merupakan 

jenjang pendidikan dari tingkat SD hingga perguruan tinggi, kesesuaian bidang 

tugas merupakan jurusan pegawai selama menempuh pendidikan formal 

disesuaikan pada bidang pekerjaan yang akan ditempuh, sedangkan persyaratan 

yang harus dipenuhi merupakan pedoman yang harus dimiliki oleh pegawai dalam 

menempuh pendidikan formal. Selanjutnya menurut Foster (2001: 43), indikator 

yang menentukan berpengalaman tidaknya seorang karyawan yaitu : 1) lama 

kerja/masa kerja; 2) tingkat pengetahuan dan ketrampilan; 3) penguasaan terhadap 

pekerjaan dan peralatan. Masa kerja merupakan ukuran tentang masa kerja yang 

telah ditempuh seseorang dan dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan 

telah melaksanakan dengan baik, tingkat pengetahuan merupakan kemampuan 

untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan, 

penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan merupakan tingkat penguasaan 

seseorang dalam pelaksanaan aspek. Pengukuran tingkat pendidikan disini 

menggunakan teori Munib (2010: 145) dengan indikator pentingnya pendidikan 

formal, kesesuaian bidang tugas, dan persyaratan yang harus dipenuhi. 

 

2.4 Konsep tentang Kepemimpinan 

2.4.1 Definisi Kepemimpinan 

Menurut Robbins (2016:249) ”kepemimpinan merupakan kemampuan 

untuk memengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan 

yang ditetapkan”. Suatu organisasi memerlukan kepemimpinan yang kuat dan 

manajemen yang kuat untuk efektivitas yang optimal. Kepemimpinan merupakan 
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proses mempengaruhi kelompok terorganisai yang mengarahkan pada pencapaian 

tujuan-tujuan organisasi menurut (Hidayat, 2013: 20). Khusunya perangkat desa 

memerlukan pemimpin yang dapat menciptakan visi di masa depan dan 

menginspirasi para perangkat desa untuk mencapai visi melalui rencana yang 

terperinci, struktur organisasi yang efisien, dan mampu mengawasi kegiatan 

operasional sehari-hari. 

Menurut Ivancevich, dkk (2006:194) “kepemimpinan merupakan proses 

mempengaruhi orang lain untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi yang 

relevan”. Maju mundurnya suatu organisasi dipengaruhi oleh seorang pemimpin 

yang mampu mengelola sumber daya manusia yang ada. Pemimpin tidak akan 

mampu mengerjakan pekerjaannya sendiri tanpa adanya campur tangan dari orang 

lain. Maka dari itu perlu adanya kerjasama antara pemimpin dengan bawahan. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat diperlukan adanya 

pemimpin. Hal ini karena berbagai kegiatan yang hendak dilakukan harus seirama 

dalam arti semua anggota harus bekerjasama (Jatmiko, 2013:210). 

Marpaung (2014:112) “seorang pemimpin diharapkan dapat bergerak 

sebagai figur yang menggerakan bawahannya dan rasional, penuh inisiatif serta 

kecerdasan dalam pengambilan keputusan, kapabilitas dalam memecahkan 

masalah yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja”. Kepemimpinan adalah 

sebuah hubungan yang saling mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut 

(bawahan) yang menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan 

bersamanya (Rost dalam Safaria 2004:3). Berdasarkan beberapa uraian dari para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu kemampuan 



26 
 

 

seseorang dalam mempengaruhi bawahannya untuk mencapai suatu tujuan 

organisasi atau perusahaan. 

 

2.4.2 Fungsi Kepemimpinan 

Menurut Handoko (2009:299) seorang pemimpin harus menjalankan 

fungsi sebagai berikut : fungsi yang berhubungan dengan tugas atau pemecahan 

masalah dan fungsi pemeliharaan kelompok atau sosial. Fungsi yang berhubungan 

dengan tugas ini menyangkut pemberian saran penyelesaian, informasi dan 

pendapat, sedangkan fungsi pemeliharaan kelompok atau sosial ini mencakup 

segala sesuatu yang dapat membantu kelompok dalam penengah perbedaan 

pendapat dan persetujuan dengan kelompok lain. 

 

2.4.3 Tipe Kepemimpinan 

Menurut Terry dalam Siswanto (2005:158) tipe kepemimpinan sebagai 

berikut : Kepemimpinan Pribadi (Personal Leadership), kepemimpinan 

nonpribadi (Nonprsonal Leadership), kepemimpinan otoriter (Authoritarian 

Leadership), kepemimpinan demokratis (Democrative Leadership), 

kepemimpinan paternalistik (Paternalistic Leadership), dan kepemimpinan 

menurut bakat. Kepemimpinan pribadi yaitu seorang manajer dalam melakanakan 

tindakannya selalu dilakukan dengan cara kontak pribadi, kepemimpinan 

nonpribadi yaitu segala peraturan dan kebijakan yang berlaku pada perusahaan 

melalui bawahannya atau menggunakan media non pribadi maupun program 

penyelianya, kepemimpinan otoriter yaitu manajer biasanya bekerja secara 
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sungguh-sungguh menurut peraturan dan kebijakan yang berlaku dengan ketat, 

kepemimpinan demokratis yaitu manajer beranggapan bahwa ia merupakan 

bagian integral yang sama sebagai elemen perusahaan dan bertanggung jawab 

terhadap perusahaan, kepemimpinan paternalistik yaitu pengaruh yang bersifat 

kebapakan dalam hubungan antara manajer dengan perusahaan, kepemimpinan 

menurut bakat yaitu kepemimpinan yang muncul dari kelompok informal yang 

didapatkan dari pelatihan meskipun tidak langsung. 

Menurut Rivai (2006:36-37) tipe kepemimpinan memiliki tiga pokok 

yaitu: tipe kepemimpinan otoriter, tipe kepemimpinan kendali bebas, dan tipe 

kepemimpinan demokratis. Tipe kepemimpinan otoriter yaitu kekuasaan berada 

ditangan satu orang dan menganggap dirinya lebih dalam segala hal, tipe 

kepemimpinan kendali bebas yaitu pemimpin berkedudukan sebagai simbol 

dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang dipimpin, tipe 

kepemimpinan demokratis yaitu manusia sebagai faktor utama dan terpenting 

dalam setiap kelompok/organisasi. Dari beberapa pengertian menurut ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa pemimpin harus dapat memposisikan dirinya dengan 

keefektifitasan tipe-tipe kepemimpinan sesuai kebutuhan dan kondisi yang terjadi 

dalam suatu organisasi. 

 

2.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Menurut Handoko (2009:308) “kompleksitas kepemimpinan dimana ada 

banyak variabel yang mempengaruhi perilaku kepemimpinan, diantaranya 

meliputi : faktor makro dan mikro”. Yang termasuk faktor makro meliputi sosial 
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dan kebudayaan, industri, kondisi perekonomian dan organisasional, dan faktor 

mikro meliputi pengharapan dan perilaku atasan, kepribadian dan latar belakang 

pemimpin, tingkat organisasi dan besarnya kelompok, serta pengharapan dan 

perilaku bawahan. 

 

2.4.5 Indikator Kepemimpinan 

Seorang pemimpin itu dilahirkan, bukan dibuat yang berarti seorang 

pemimpin itu dilahirkan membawa atau tidak membawa sifat-sifat yang 

diperlukan bagi seorang pemimpin. Namun pemimpin juga harus menyesuaikan 

antara sifat dan lingkungan yang dihadapi. Sedangkan menurut Ghiselli dalam 

Handoko (2009: 297) “indikator dari kepemimpinan yaitu : 1) kemampuan; 2) 

kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan; 3) kecerdasan; 4) ketegasan; 5) 

kepercayaan diri; dan 6) inisiatif. Selanjutnya indikator kepemimpinan menurut 

Robbins (2016: 275) yaitu : 1) memberikan pelatihan; 2) mengawasi secara 

online; 3) ketegasan; dan 4) pengambilan keputusan”. Beberapa pengertian ahli 

tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan indikator dari Robbins (2016: 275) 

karena dianggap sudah mencakup keseluruhan dari inti kepemimpinan tersebut. 

 

2.5 Konsep Tentang Teknologi Informasi 

2.5.1 Definisi Teknologi Informasi 

Menurut Darmawan (2012:16) “teknologi informasi dapat dikatakan 

sebagai ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi tersebut 

dapat dicari dengan mudah dan akurat”. Teknologi telah siap menghadapi 
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kebutuhan akan saluran yang dimaksud dengan semakin berkembangnya 

teknologi komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi antara 

pengirim dan penerima yang berjauhan dalam waktu singkat (Ardoni, 2006:32). 

Sedangkan menurut Martin dalam Abdul Kadir & Terra Ch. Triwahyuni (2003:2) 

“teknologi informasi khususnya teknologi komputer sangat berpotensi untuk 

memperbaiki performa individu dan organisasi, karenanya banyak pengambil 

keputusan menginvestasikan dana untuk teknologi informasi”. Tetapi harus 

disadari bahwa investasi di bidang teknologi informasi membutuhkan dana  yang 

besar.  

Perkembangan yang terjadi dengan cepat dibidang komunikasi membuat 

para ahli menyebutnya sebagai revolusi komunikasi. Perubahan yang cepat ini di 

dorong oleh adanya berbagai penemuan di bidang teknologi sehingga apa yang 

dulu merupakan kendala dalam kegiatan komunikasi, sekarang sudah terbuka 

lebar menurut Zamroni (2009:195). Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada 

teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk 

memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi 

komunikasi untuk mengirimkan suatu informasi (Martin dalam Kadir, 2003:2). 

 

2.5.2 Pengelompokkan Teknologi Informasi 

Menurut Kadir dan Triwahyuni (2003:6-8) Teknologi informasi dapat 

dikelompokkan menjadi lima yakni : teknologi masukan, mesin pemroses, 

teknologi penyimpanan, teknologi keluaran, dan teknologi perangkat lunak. 

Teknologi masukan merupakan teknologi yang berhubungan dengan peralatan 
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untuk memasukan data ke dalam sistem komputer, mesin pemroses merupakan 

CPU/mikroprosesor, teknologi penyimpanan dibagi menjadi 2 (memory internal 

dan memori eksternal), teknologi keluaran merupakan teknologi yang 

berhubungan dengan segala piranti yang berfungsi untuk menyajikan informasi 

hasil pengolahan sistem, dan yang terakhir yaitu perangkat lunak merupakan 

deretan instruksi yang digunakan untuk mengendalikan komputer sehingga 

komputer dapat melakukan tindakan sesuai yang dikehendaki pembuatnya. 

Menurut Darmawan (2012:48) klarifikasi dibedakan menjadi dua yaitu : 

menurut fungsi sistem dan menurut ukuran. Menurut fungsi sistem teknologi 

informasi dibagi menjadi 2 yaitu teknologi informasi yang melekat, contoh : kaset 

rekaman video, dan sistem teknologi informasi yang khusus, contoh : anjungan 

tunai mandiri. Menurut ukuran yaitu tidak harus berupa fisik, tetapi lebih 

cenderung pada ukuran informasi yang dapat ditampung dan berdasarkan jumlah 

orang yang menggunakan sistem secara bersamaan.   

 

2.5.3 Komponen-Komponen Komputer 

Cara kerja komputer di mulai oleh adanya input-proses-output. Untuk 

melaksanakan tata kerja diperlukan 3 unsur pelaksana yang terdiri dari : perangkat 

keras (hardware), perangkat lunak (software), manusia (brainware). Perangkat 

keras dapat digunakan untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, 

menyimpan, dan mnegeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk informasi. 

Contohnya seperti : keyboard, mouse, scanner, digital camera, video camera, 

central processing unit, memory, dan monitor. Perangkat lunak merupakan 
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kumpulan program yang di gunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada 

komputer. Contohnya seperti : word processor, spreadsheet, dan Ms. Office. 

Manusia mempunyai tugas yang berbeda pada komputer, menurut tugasnya 

manusia dapat dikelompokkan menjadi : perancang dan penganalisis, 

programmer, operator, dan teknisi. 

Sesuai dengan sifat yang dimiliki, komputer dapat didefinisikan sebagai 

peralatan elektronik yang bekerja secara koordinatif dan integratif berdasarkan 

program. Dalam perkembangannya, komputer memiliki perubahan yang 

disebabkan oleh faktor manusia. Demikian pesat perkembangan ini sehingga 

mampu menciptakan dunia maya atau virtual yang telah banyak di gemari oleh 

anak-anak maupun orang dewasa. 

 

2.5.4 Indikator Teknologi Informasi 

Teknologi informasi sekarang ini sangat dibutuhkan terutama dalam suatu 

organisasi perusahaan/instansi terkait. Indikator merupakan tolak ukur yang 

digunakan untuk mengukur teknologi informasi. Adapun indikator yang menjadi 

ukuran dalam menilai teknologi informasi menurut Darmawan (2012:65) yaitu : 

1) teknologi masukan; 2) teknologi penyimpanan; 3) teknologi perangkat lunak; 

dan 4) teknologi komunikasi. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat berperan sebagai dasar dalam penyusunan 

penelitian ini. Kegunaan penelitian terdahulu adalah sebagai suatu acuan dalam 
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melakukan penelitian. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

No Nama Judul 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Perbedaan Persamaan 

1 Adhibatul 

Mustaanah 

(2014)  

 

Pengaruh 

kepemimpinan, 

kedisiplinan, 

dan 

pemanfataan 

fasilitas pegawai 

terhadap kinerja 

pegawai di 

instansi 

kelurahan 

Kecamatan 

Gunung Pati 

Semarang 

Hasil pengujian 

untuk variabel 

kepemimpinan 

memiliki koefisien 

sebesar 0,249 dan 

memiliki arah 

positif, itu berarti 

bahwa apabila 

variabel 

kepemimpinan naik 

maka kinerja 

karyawan akan 

naik. Demikian 

juga sebaliknya, 

apabila variabel 

kepemimpinan 

turun maka kinerja 

karyawan juga akan 

turun dimana 

variabel lain 

dianggap tidak 

berubah atau 

konstant. 

Variabel bebas 

penelitian 

terdahulu, 

antara lain: 

kepemimpinan, 

kedisiplinan, 

dan 

pemanfaatan 

fasilitas 

pegawai. 

Variabel bebas 

penelitian ini, 

antara lain: 

tingkat 

pendidikan, 

kepemimpinan, 

dan teknologi 

informasi. 

Objek 

penelitian 

terdahulu yaitu 

kinerja 

pegawai di 

Instansi 

Kecamatan 

Gunung Pati 

Semarang. 

Objek 

penelitian ini 

yaitu Kantor 

Kepala Desa 

Se Kecamatan 

Paguyangan 

Kabupaten 

Brebes 

Persamaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

sekarang 

terletak pada 

variabel bebas 

yaitu sama-

sama meneliti 

tentang 

kepemimpinan. 

2 Putri Ayu Pengaruh Berdasarkan hasil Variabel bebas Persamaan 
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No Nama Judul 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Perbedaan Persamaan 

Lestari, 

(2016) 

tingkat 

pendidikan, 

disiplin kerja, 

serta fasilitas 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan di CV 

Duta tea java 

industry Tegal 

uji t diperoleh nilai 

t hitung untuk 

variabel tingkat 

pendidikan sebesar 

5,052 dengan hasil 

signifikansinya 

0,000<0,05 maka 

H1 yang 

menyatakan tingkat 

pendidikan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai diterima. 

penelitian 

terdahulu, 

antara lain: 

tingkat 

pendidikan, 

disiplin kerja, 

dan fasilitas 

kerja 

Variabel bebas 

penelitian ini, 

antara lain: 

tingkat 

pendidikan, 

kepemimpinan, 

dan teknologi 

informasi. 

Objek 

penelitian 

terdahulu yaitu 

karyawan di 

CV Duta tea 

java industry 

Tegal.Objek 

penelitian ini 

yaitu Kantor 

Desa Se 

Kecamatan 

Paguyangan. 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

sekarang 

terletak pada 

variabel bebas 

yaitu sama-

sama meneliti 

tentang  

tingkat 

pendidikan. 

3 Nida 

Arafah, 

(2016) 

Pengaruh 

budaya kerja, 

kompensasi, dan 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

perangkat desa 

se-kecamatan 

Wedung 

Kabupaten 

Demak 

Pengaruh 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

perangkat desa 

dengan 

menggunakan uji 

parsial diperoleh 

nilai signifikansi 

0,001 < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa ada 

pengaruh 

kepemimpinan 

Variabel bebas 

penelitian 

terdahulu, 

antara lain: 

budaya kerja, 

kompensasi, 

dan 

kepemimpinan 

Variabel bebas 

penelitian ini, 

antara lain: 

tingkat 

pendidikan, 

kepemimpinan, 

dan teknologi 

informasi. 

Persamaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

sekarang 

terletak pada 

variabel bebas 

yaitu sama-

sama meneliti 

tentang 

kepemimpinan. 
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No Nama Judul 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Perbedaan Persamaan 

terhadap kinerja 

perangkat desa di 

kecamatan Wedung 

Kabupaten Demak. 

Kontribusi 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

perangkat desa 

diperoleh nilai 

koefisien 

determinasi parsial 

sebesar 9%. 

Objek 

penelitian 

terdahulu yaitu 

perangkat desa 

se kecamatan 

Wedung  

Objek 

penelitian ini 

Kantor Kepala 

Desa Se 

Kecamatan 

Paguyangan, 

Kab. Brebes 

4 Aan 

Ikhsananto, 

(2016) 

Pengaruh 

Kompensasi 

pegawai, 

fasilitas kantor, 

dan teknologi 

informasi 

terhadap 

penerapan 

standar 

pelayanan 

minimal (SPM) 

pegawai tata 

usaha Di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Negeri 

Se-Kota 

Salatiga 

 

Berdasarkan 

pengujian hipotesis 

diperoleh nilai t 

hitung sebesar 

6,112 dan lebih 

besar dari t tabel 

dengan nilai 1,671 

(t hitung > t tabel : 

6,112 > 1,671). Hal 

ini berarti bahwa 

Ho ditolak yang 

menyatakan 

pengaruh antara 

teknologi informasi 

dengan kinerja 

pegawai adalah 

positif (r = 0,607) 

dan signifikan 

dengan tingkat 

kesalahan 5% yang 

menghasilkan nilai 

koefisien 

determinasi 

sebesar 36,9% dan 

sisanya sebesar 

63,1% merupakan 

faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti 

dalam 

penelitian ini. 

Variabel bebas 

penelitian 

terdahulu, 

antara lain: 

Kompensasi 

pegawai, 

fasilitas kantor, 

dan teknologi 

informasi 

Variabel bebas 

penelitian ini, 

antara lain: 

tingkat 

pendidikan, 

kepemimpinan, 

dan teknologi 

informasi. 

Objek 

penelitian 

terdahulu yaitu 

pegawai tata 

usaha Di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Negeri Se-

Kota Salatiga 

Objek 

penelitian ini 

yaitu Kantor 

Kepala Desa 

Persamaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

sekarang 

terletak pada 

variabel bebas 

yaitu sama-

sama meneliti 

tentang  

teknologi 

informasi. 
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No Nama Judul 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Perbedaan Persamaan 

Se Kecamatan 

Paguyangan 

Kabupaten 

Brebes. 

 

Dari pemaparan tabel tersebut diatas, nampak bahwa apa yang dilakukan 

peneliti pada judul pengaruh tingkat pendidikan, kepemimpinan, dan teknologi 

informasi terhadap kinerja perangkat desa se Kecamatan Paguyangan berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Dapat dilihat dari objek penelitian, waktu penelitian, 

populasi dan sampel, serta kajian teori yang digunakan. Sehingga peneliti 

mengasumsikan bahwa penelitian ini dapat dilakukan dengan melihat fakta yang 

terdapat dilapangan. 

 

2.7 Kerangka Berpikir 

Sumber daya manusia merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan 

kinerja pegawai untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Mengingat 

akan pentingnya keberadaan sumber daya manusia dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan, maka kinerja individu dan kelompok 

harus lebih ditingkatkan lagi untuk keberhasilan organisasi itu sendiri. Apabila 

kinerja pegawai  itu baik, maka kinerja organisasi juga baik, karena kinerja 

organisasi yang baik tergantung dari kinerja individu dan kelompok itu sendiri.  

Ada beberapa variabel yang dapat mempengaruhinya, yaitu kinerja pegawai 

sebagai variabel terikat dan terdapat tiga variabel bebas yaitu tingkat pendidikan, 

kepemimpinan, dan teknologi informasi yang dapat mempengaruhi kinerja 
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pegawai dalam penelitian ini. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja 

pegawai. Menurut Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) “tingkat pendidikan 

merupakan suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis 

dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan 

konseptual dan teoritis untuk tujuan umum”. Tingkat pendidikan seorang 

karyawan dapat meningkatkan daya saing suatu organisasi dan memperbaiki 

kinerja (Hariandja, 2002:169). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri Ayu 

Lestari (2016) dengan judul “Pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman, 

disiplin kerja, serta fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan di CV Duta tea java 

industry Tegal”, menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Menurut Ivancevich, dkk 

(2006:194) “kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk 

mendukung pencapaian tujuan organisasi yang relevan”. Maju mundurnya suatu 

organisasi dipengaruhi oleh seorang pemimpin yang mampu mengelola sumber 

daya manusia yang ada. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adhibatuh 

Mustaanah (2014) dengan judul “Pengaruh kepemimpinan, kedisiplinan, dan 

pemanfataan fasilitas pegawai terhadap kinerja pegawai di instansi kelurahan 

Kecamatan Gunung Pati Semarang” menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Nida Arafah (2016) dengan judul “Pengaruh budaya kerja, 

kompensasi, dan kepemimpinan terhadap kinerja perangkat desa se-kecamatan 

Wedung Kabupaten Demak” menunjukan adanya pengaruh negatif antara 
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kepemimpinan terhadap kinerja pegawai apabila terdapat variabel budaya kerja 

sebagai mediasi. 

Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai. Roach (1991:16) 

dan Strassman (1996:64) “teknologi informasi khususnya teknologi komputer 

sangat berpotensi untuk memperbaiki performa individu dan organisasi, 

karenanya banyak pengambil keputusan menginvestasikan dana untuk teknologi 

informasi”. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aan Ikhsananto (2016) 

dengan judul “Pengaruh Kompensasi pegawai, fasilitas kantor, dan teknologi 

informasi terhadap penerapan standar pelayanan minimal (SPM) pegawai tata 

usaha Di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kota Salatiga”, menunjukkan 

besarnya pengaruh secara parsial dari variabel teknologi informasi terhadap 

kinerja pegawai sebesar 36,9%. Berdasarkan pada uraian pemikiran di atas, maka 

dapat digambarkan sebuah kerangka berfikir dalam penelitian ini di jelaskan 

dengan gambar 2.1 sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

Tingkat Pendidikan (X1) 

1. Pentingnya pendidikan 

formal 

2. Kesesuaian bidang 

tugas 

3. Persyaratan yang harus 

dipenuhi 

 

     ( Munib, 2010: 145) 

Kepemimpinan (X2) 

1. Memberikan pelatihan 

2. Mengawasai secara 

online 

3. Ketegasan 

4. Pengambilan keputusan 

(Robbins, 2016: 249) 

Teknologi Informasi (X3) 

1. Teknologi masukan 

2. Teknologi 

penyimpanan 

3. Teknologi perangkat 

lunak 

4. Teknologi komunikasi 

 

    (Darmawan, 2012: 65) 

Kinerja Pegawai (Y) 

1. Kualitas  

2. Kuantitas  

3. Siklus Waktu 

4. Ketepatan waktu 

 

   (Wibowo, 2014: 160) 
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2.8 Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2016: 64). Tujuan menggunakan hipotesis adalah 

mencari jawaban sementara dan sebagai pengarah dalam pencarian data, sehingga 

dalam pembahasan masalah tidak menyimpang jauh dari tujuan yang telah 

ditetapkan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap  

kinerja perangkat desa Se Kecamatan Paguyangan. 

H2 : Ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja  

perangkat desa Se Kecamatan Paguyangan. 

H3 : Ada pengaruh yang signifikan antara teknologi informasi terhadap  

kinerja perangkat desa Se Kecamatan Paguyangan. 

H4 : Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan,  

kepemimpinan, dan teknologi informasi terhadap kinerja perangkat desa Se 

Kecamatan Paguyangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tentang 

pengaruh tingkat pendidikan, kepemimpinan, dan teknologi informasi terhadap 

kinerja perangkat desa Se Kecamatan Paguyangan adalah sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara tingkat pendidikan, kepemimpinan, 

dan teknologi informasi terhadap kinerja perangkat desa Se Kecamatan 

Paguyangan secara simultan, yaitu sebesar 59,2% dan sisanya 40,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain dari luar. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kinerja 

perangkat desa Se Kecamatan Paguyangan, dengan nilai kontribusi parsial 

sebesar 13,32% sisanya sebesar 86,68% dijelaskan oleh variabel lain. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja 

perangkat desa Se Kecamatan Paguyangan, dengan nilai kontribusi parsial 

sebesar 19,18%. dan sisanya 80,82% dijelaskna oleh variabel lain. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan antara teknologi informasi terhadap 

kinerja perangkat desa Se Kecamatan Paguyangan, dengan nilai kontribusi 

parsial sebesar 27,46% dan sisanya 72,54% dijelaskan oleh variabel lain
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan tingkat pendidikan, indikator yang paling rendah yaitu 

kesesuaian bidang tugas. Oleh karena itu, perangkat desa hendaknya dapat 

meningkatkan kinerjanya walaupun hanya lulusan SMA sederajat dan memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga dapat bersaing dengan lulusan Diploma 

maupun Sarjana. Dengan harapan tugas yang diberikan pimpinan walaupun 

bukan keahliannya tetapi dapat dikerjakan dengan baik. 

2. Berkaitan dengan kepemimpinan, indikator paling rendah yaitu pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, diharapkan kepada pimpinan dapat lebih bijak 

dalam mengambil sebuah keputusan karena keberhasilan suatu organisasi 

tersebut di tentukan dari beberapa faktor salah satunya yaitu pimpinan itu 

sendiri. Pimpinan harus memusyawarahkan masalah apapun yang terjadi 

dengan bawahannya, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam suatu organisasi 

tersebut. Pimpinan juga harus lebih tegas dalam menangani bawahannya terkait 

dengan masalah yang terjadi dalam sebuah organisasi tersebut. 

3. Berkaitan dengan teknologi informasi, indikator paling rendah yaitu teknologi 

komunikasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan mengenai teknologi 

informasi dan komunikasi setiap bulannya, melalui pelatihan atau 

pengembangan diri diharapan agar komunikasi tiap perangkat desa dapat 

terjalin dengan baik dan seluruh perangkat desa dapat mengoperasikan 

komputer dengan benar tidak hanya kalangan tertentu saja seperti sekretaris 
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maupun staff keuangan. Dan juga diharapkan tiap kantor kepala desa terdapat 

penambahan sarana dan prasarana untuk menunjang kelancaran dalam 

memahami mengenai IT.  
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